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Apa itu AWS Lambda? 

AWS Lambda adalah layanan serverless compute dari Amazon Web Services yang 

memungkinkan pengguna menjalankan kode tanpa perlu mengelola server, sistem operasi, 

maupun kapasitas infrastruktur. Melalui pendekatan ini, tim pengembang dapat langsung fokus 

pada pembuatan logika aplikasi dalam bentuk function, sementara AWS secara otomatis 

menangani proses provisioning, scaling, dan availability. Penerapan model pay-as-you-go pada 

AWS Lambda memungkinkan perusahaan membayar hanya sesuai pemakaian, sehingga sangat 

ideal untuk workload event-driven yang bersifat dinamis, tidak selalu aktif, dan membutuhkan 

scaling secara cepat. 

Perkembangan cloud computing saat ini mendorong perusahaan untuk meninggalkan 

pendekatan tradisional berbasis server yang kompleks dan kurang efisien saat menghadapi 

pertumbuhan beban kerja. Model serverless hadir dengan memindahkan tanggung jawab 

pengelolaan infrastruktur ke penyedia cloud, sehingga tim dapat lebih fokus pada pengembangan 

aplikasi dan kebutuhan bisnis. Dalam konteks ini, AWS Lambda menjalankan kode sebagai 

respons terhadap suatu event, di mana pengguna cukup membuat Lambda function, memilih 

runtime seperti Node.js, Python, Java, Go, atau .NET, serta menentukan sumber pemicu eksekusi. 

Pendekatan tersebut memungkinkan AWS Lambda digunakan secara luas dalam berbagai 

skenario, seperti backend API, pemrosesan data real-time, otomasi sistem, hingga integrasi antar 

layanan AWS dalam arsitektur aplikasi modern yang fleksibel dan scalable. 

Cara Kerja AWS Lambda dan Integrasi Event 

AWS Lambda bekerja menggunakan model event-driven execution, di mana fungsi 

dijalankan hanya ketika ada event tertentu. Saat sebuah event terjadi, sistem AWS Lambda akan 

melakukan proses invoke terhadap fungsi yang telah dikonfigurasikan. AWS kemudian 



menyiapkan execution environment yang terisolasi, memuat kode aplikasi beserta dependensinya, 

dan menjalankan fungsi tersebut hingga selesai atau mencapai batas waktu (timeout). Seluruh 

proses ini berlangsung secara otomatis tanpa memerlukan pengelolaan server, sistem operasi, 

maupun kapasitas komputasi oleh pengguna. 

AWS Lambda juga terintegrasi secara native dengan berbagai event sources dalam 

ekosistem AWS, sehingga mudah digunakan dalam berbagai skenario aplikasi. Sebagai contoh, 

Amazon API Gateway dapat memicu Lambda untuk menangani permintaan HTTP sebagai 

backend API, lalu Amazon S3 dapat memicu Lambda ketika terjadi unggahan file untuk 

pemrosesan otomatis, dan Amazon EventBridge berfungsi untuk memicu Lambda berdasarkan 

jadwal atau system events. Integrasi ini menjadikan AWS Lambda sebagai komponen utama dalam 

arsitektur event-driven yang fleksibel, mudah dikembangkan, dan mampu menyesuaikan kapasitas 

secara otomatis sesuai kebutuhan. 

 

Arsitektur, Skalabilitas, dan Ketersediaan 

Setiap Lambda function dijalankan di dalam execution environment yang terisolasi dan 

sepenuhnya dikelola oleh AWS. Lingkungan ini bersifat stateless, artinya tidak ada jaminan data 

akan tersimpan across function invocations. Oleh karena itu, data atau state aplikasi biasanya 

disimpan di layanan lain seperti database atau storage. Meskipun demikian, AWS dapat 

menggunakan kembali execution environment yang sama untuk beberapa eksekusi berikutnya 

untuk meningkatkan performa, terutama pada pemanggilan fungsi yang terjadi dalam waktu 

berdekatan. 

Dari sisi scalability, AWS Lambda secara otomatis mengatur jumlah fungsi yang 

dijalankan secara bersamaan (concurrent executions) berdasarkan volume permintaan. Ketika 

trafik meningkat, Lambda akan menjalankan lebih banyak fungsi secara bersamaan dan akan 

menurunkannya kembali saat beban berkurang. Infrastruktur AWS yang terdistribusi secara global 

juga memastikan high availability, sehingga aplikasi tetap berjalan stabil meskipun terjadi 

lonjakan trafik atau gangguan pada sebagian komponen sistem. 

 

Keamanan dan Kontrol Akses 

Keamanan pada AWS Lambda dikelola melalui AWS Identity and Access Management 

(IAM) yang berfungsi sebagai fondasi kontrol akses. Setiap Lambda function dijalankan 

menggunakan execution role yang menentukan layanan AWS apa saja yang dapat diakses oleh 

fungsi tersebut, seperti database, storage, atau layanan messaging. Pendekatan ini memastikan 



bahwa fungsi Lambda hanya memiliki izin yang benar-benar dibutuhkan untuk menjalankan 

tugasnya, sehingga membantu mengurangi risiko keamanan akibat akses berlebihan. Pengelolaan 

izin yang tepat juga memudahkan audit dan pengendalian akses dalam lingkungan cloud. 

Selain kontrol akses, AWS Lambda menyediakan berbagai mekanisme keamanan bawaan 

untuk melindungi aplikasi dan data. Lambda mendukung enkripsi data baik saat disimpan (at rest) 

maupun saat dikirimkan (in transit), serta menjalankan setiap fungsi dalam execution environment 

yang terisolasi. Untuk kebutuhan jaringan tertentu, Lambda dapat diintegrasikan dengan Amazon 

VPC agar komunikasi aplikasi dapat dibatasi ke jaringan privat. Monitoring dan logging melalui 

Amazon CloudWatch memungkinkan tim mendeteksi anomali, kesalahan, atau aktivitas yang 

mencurigakan sejak dini. 

Poin Penting Keamanan AWS Lambda: 

• IAM execution role digunakan untuk mengatur izin akses Lambda ke layanan AWS lainnya. 

• Prinsip least privilege sangat dianjurkan untuk membatasi akses hanya pada resource yang 

diperlukan. 

• Data dilindungi melalui enkripsi at rest dan in transit. 

• Setiap fungsi dijalankan dalam execution environment yang terisolasi. 

• Integrasi dengan Amazon VPC memungkinkan kontrol jaringan yang lebih ketat. 

• Amazon CloudWatch digunakan untuk logging, monitoring, dan audit aktivitas fungsi. 

 

Use Case dan Best Practices Penggunaan AWS Lambda 

AWS Lambda banyak digunakan untuk membangun backend aplikasi web dan mobile 

tanpa perlu mengelola server. Dengan mengombinasikan Amazon API Gateway dan Amazon 

DynamoDB, Lambda dapat berperan sebagai backend API yang ringan, mudah dikembangkan, dan 

mampu menyesuaikan skala secara otomatis sesuai jumlah permintaan. Pendekatan ini sangat 

cocok untuk aplikasi modern yang membutuhkan pengembangan cepat, integrasi antar layanan 

AWS, serta pola penggunaan yang tidak selalu stabil. 

Selain sebagai backend API, AWS Lambda juga dapat digunakan untuk automation dan 

pemrosesan data. Contohnya termasuk memproses file yang diunggah ke Amazon S3, menangani 

data real-time dari layanan streaming, serta menjalankan tugas terjadwal atau workflow berbasis 

event menggunakan Amazon EventBridge. Agar penggunaan Lambda tetap optimal, fungsi 

sebaiknya dirancang sederhana dan fokus pada satu tanggung jawab utama. Pemilihan alokasi 

memori yang tepat juga penting karena berdampak langsung pada performa dan biaya, sementara 

monitoring melalui Amazon CloudWatch membantu menjaga stabilitas dan performa aplikasi 

dalam jangka panjang. 



 

Keterbatasan dan Hal yang Perlu Diperhatikan 

Meskipun menawarkan fleksibilitas dan kemudahan operasional, AWS Lambda memiliki 

beberapa batasan teknis yang perlu dipahami sejak tahap perancangan aplikasi. Beberapa batasan 

utama meliputi batas waktu fungsi saat dijalankan, ukuran paket deployment, serta sifat stateless 

pada execution environment. Batasan ini berarti Lambda tidak dirancang untuk menjalankan 

proses yang berjalan terus-menerus atau menyimpan data aplikasi secara permanen di dalam fungsi. 

Oleh karena itu, pemilihan use case yang tepat menjadi faktor penting agar implementasi Lambda 

tetap efektif dan efisien. 

Untuk workload dengan proses jangka panjang, kebutuhan koneksi persisten, atau 

manajemen state yang kompleks, AWS Lambda perlu dikombinasikan dengan layanan AWS 

lainnya. Contohnya, Amazon S3, Amazon DynamoDB, atau Amazon RDS dapat digunakan untuk 

menyimpan data dan state aplikasi, sementara orkestrasi alur kerja dapat dikelola menggunakan 

AWS Step Functions. Pendekatan arsitektur ini memungkinkan Lambda tetap digunakan sebagai 

komponen komputasi yang ringan dan responsif, sekaligus mengatasi keterbatasan bawaan pada 

model serverless. 

 

Kesimpulan 

AWS Lambda merupakan fondasi utama arsitektur serverless di AWS yang 

memungkinkan pengembangan aplikasi modern secara cepat, scalable, dan efisien. Dengan 

menghilangkan kebutuhan pengelolaan server dan infrastruktur, organisasi dapat meningkatkan 

produktivitas tim pengembang, menyederhanakan operasional, serta mempercepat time-to-market 

aplikasi. 

Dengan perencanaan arsitektur yang matang serta penerapan best practices yang tepat, 

AWS Lambda dapat dimanfaatkan sebagai solusi komputasi yang fleksibel dan stabil untuk 

berbagai kebutuhan aplikasi cloud, mulai dari skala kecil hingga lingkungan enterprise. 
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